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Abstrak
 

Abdul Haris Nasution (1918-2000) masuk Akademi Militer Bandung pada tahun 1940 sebagai CORO. Di

sana dia belajar teori perang yang berorientasi kepada Carl von Clausewitz, walaupun belum begitu

mendalam dari karya Carl von Clausewitz. Pada masa pendudukan Jepang Nasution memperdalam studi

militemya dengan rekan-rekan Akademi Militer Bandung dengan membaca berbagai buku militer. la aktif

pula mengikuti program-program Jepang, maka terpengaruh dari mobilisasi dan kontrol terhadap rakyat dan

pemikiran militer Jepang. Sebelum agresi militer Belanda ke-1, sebagai Panglima Divisi Nasution

melaksanakan reorganisasi dalam divisinya terhadap prajurit dan perwira dengan harapan membuat tentara

yang berdisiplin tinggi. Pada waktu yang sama, beberapa perwira di Markas Besar TKR menemukan konsep

wehrkreise atau perlawanan teritorial. Namun, ketika terjadi serangan nflliter Belanda ke-1, TNI yang masih

mencoba bertahan dengan strategi linier mengalami semacam shock dan mundur dalam kekacauan. Setelah

lewat fase pertama ini, di Jawa Barat pasukan-pasukan yang terpecah belah itu berangsur-angsur kembali ke

daerah asalnya dan ke pangkalannya masing-masing. Maka terbentuk kantong-kantong gerilya dengan

inisiatif komandan dareah masing-masing. Pada waktu yang sama, Nasution menemukan konsep-konsep

perang gerilya yang penting, seperti Wingate, pasukan mobil, pasukan teritorial, dan lain-lain. Dalam re-ra

yang dilaksanakan oleh pemerintahan Hatta, Nasution berperan penting dalam pelaksanaan re-ra dan

mempersiapkan taktik perang gerilya seperti Perintah Siasat No.1/1948, Pertahanan Desa, dan lain-lain.

Dengan berbagai taktik gerilya Nasution merencanakan perang gerilya yang teratur dan berdisiplin tinggi.

Namun, basil penelitian memperlihatkan bahwa perang yang terjadi pada agresi Belanda ke-2 pun menurut

Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia bukan true war melainkan real war. Perang yang terjadi di lapangan

pada masa revolusi Indonesia adalah bukan perang yang dilaksanakan sesuai dengan taktik-taktik yang

dibuat, karena kekurangan persiapan, kegagalan pembentukan pasukan-pasukan mobil dan

pasukanÂ¬pasukan teritorial, laskar-laskar yang bermunculan dengan inisiatif sendiri, dan sebagainya.
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